
 
 
 

 

2076 
 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2021 
“Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19” 

ISBN: 978-623-387-014-6 

Pemberian Jamu Dalam Air Minum Terhadap Performans   

Ayam Ras Petelur 

 
Mihrani1, Andi Tenriatta Mappanganto2,  Irfan3 

  Politeknik Pembangunan Pertanian  

email: mihraniarauf@gmail.com 

 

Abstrak. Kajian ini dilaksanakan di Kampus II Politeknik Pembangunan Pertanian 

(POLBANGTAN) Gowa di Bone pada bulan April sampai Juni 2021 Kajian ini bertujuan untuk 

mengetahui performan ayam ras petelur.  Pengumpulan data kajian dilakukan dengan 

tabulasi data hasil penimbangan,. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan masing-masing 2 ekor 

ayam ras petelur. Perlakuan tersebut adalah P0= tanpa jamu, P1= 3 ml jamu/1 liter air minum, 

dan P2= 6 ml jamu/1 liter air minum. Variabel yang diamati adalah  pertambahan berat telur, 

konsumsi pakan dan konsumsi air minum. hasil analisis sidik ragam pertambahan berat telur 

menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata antar perlakuan. Setelah dilakukan Uji 

Lanjut Duncan, perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan P1 dan berbeda sangat nyata 

dengan P2. Pada perlakuan P2 (6 ml) terjadi perbedaan yang nyata sehingga perlakuan yang 

terbaik adalah perlakuan P2 (6 ml). Pertambahan berat telur hasil kajian ini berkisar 64,97 – 

72,32 gr/butir.  

 

Kata Kunci : Jamu,  Performans, Ayam Ras Petelur 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Peternakan di Indonesia mengalami fluktuasi dalam beberapa tahun terakhir, 

populasi, dan produksi mengalami perkembangan yang cukup baik.  Perkembangan 

peternakan perunggasan khususnya ayam ras merupakan penghasil daging dan telur 

untuk memenuhi kebutuhan protein hewani 

Telur ayam merupakan produk pangan asal hewan yang banyak dikonsumsi 

karena mudah diperoleh dan merupakan sumber protein tinggi dengan harga yang 

relatif terjangkau. Kesadaran masyarakat untuk mengonsumsi telur semakin 

meningkat, dapat dilihat dari kenaikan konsumsi telur perkapita dan produksi telur 

secara umur di Indonesia. Menurut BPS (2019) konsumsi telur perkapita perminggu 

sebanyak 2.12 pada tahun 2017 dan meningkat menjadi 2.15 setiap minggunya. 

Peningkatan konsumsi telur ini harus diiringi dengan peningkatan produksi. Untuk 

peningkatan produksi telur yaitu dengan meningkatkan produktivitas ternak 

tersebut, salah satunya dalam pertambahan berat telur. Kondisi ini mendorong 

peternak ayam petelur untuk meningkatkan produktivitas ternak khususnya dalam 
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pertambahan berat telur agar dapat memenuhi permintaan telur yang semakin 

meningkat.  

Indonesia sebagai Negara tropis memiliki aneka tanaman yang memiliki 

khasiat yang bermanfaat bagi kebutuhan manusia. Aneka produk jamu yang 

dikonsumsi oleh masyarakat luas merupakan produk olahan yang berasal dari 

berbagai jenis tanaman yang tumbuh dan berkembang dinegeri ini. Jamu digunakan 

untuk menjaga kesehatan dan meningkatkan produktivitas, maka perlu 

dikembangkan pemanfaatannya pada ternak khususnya pada ayam petelur. Luji Jadi 

(2016) menyatakan bahwa penggunaan obat tradisional berupa kombinasi rimpang 

kunyit, rimpang jahe, dan daun sirih selain dapat mengendalikan penyakit pada 

ternak, juga dapat mempertahankan produktivitas ternak hampir sama dengan 

sebelum ternak tersebut terinfeksi penyakit. Berhubung masih jarangnya 

pemanfaatan jamu, maka perlu dilakukan penelitian tentang pemberian kombinasi 

jamu sebagai dapat meningkatkan performan ayam ras petelur.  .  

BAHAN DAN METODE 

Materi 

Materi yang digunakan dalam kajian ini adalah temulawak, jahe, bawang 

putih, kunyit, kencur, lengkuas, daun sirih, daun mahkota dewa, air, gula, EM4, pakan, 

ayam petelur. Peralatan yang digunakan dalam pada kajian ini adalah pisau, baskom, 

blender, pengaduk, saringan, gelas ukur, timbangan, kalkulator, kamera, alat tulis 

menulis, dan mistar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bahan-bahan untuk Jamu Ayam 

Metode 
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Penelitian ini  menggunakan RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 3 

perlakuan dan 4 ulangan., setiap ulangan masing-masing 2 ekor ayam ras petelur. 

Perlakuan tersebut adalah P0= tanpa jamu, P1= 3 ml jamu/1 liter air minum, P2= 6 

ml jamu/1 liter air minum.  

Pemberian jamu dalam air minum dilakukan selama penelitian berlangsung 

dan diberikan pada ayam ras petelur yang dalam masa pemeliharaan. Penetapan tiap 

unit percobaan dilakukan secara acak dengan mengundi 12 lembar kertas berukuran 

kecil yang telah diberi nomor sesuai jumlah unit percobaan. Parameter yang diamati 

selama penelitian adalah: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Ayam Ras Petelur sebagai bahan penelitian 

Parameter yang di Ukur 

1. Berat Telur 

Berat telur diukur berdasarkan hasil penimbangan telur setiap hari selama 

pemeliharaan 5 minggu, penimbangan telur satu per satu menggunakan timbangan 

Ohaus dengan ketelitian 0,1 gram. 

2. Konsumsi Pakan 

Jumlah konsumsi pakan dihitung dengan cara menimbang pakan yang telah 

diberikan setiap hari selama seminggu dikurangi pakan sisa pada akhir minggu itu 

pula. Konsumsi pakan dapat diketahui berdasarkan rumus (Rasyaf, 2006). 
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     Pakan yang diberikan(g) - Pakan sisa(g) 

Konsumsi pakan (g/ekor/minggu) =  

      Jumlah Ayam (Ekor) 

 

3. Konsumsi Air Minum 

Konsumsi air minum diukur setiap hari berdasarkan air yang disediakan pada 

pagi hari dikurangi dengan sisa air pada sore hari, kemudian dijumlahkan untuk 

mendapatkan konsumsi selama pelaksanaan kajian. 

ANALISIS DATA 

Analisis data hasil kaji widya yang digunakan adalah data yang diperoleh 

diolah dengan sidik ragam sesuai dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 

bantuan software SPSS versi 2020 dilanjutkan dengan menggunakan uji Duncan. Hal 

ini menentukan jenis perlakuan yang paling berpengaruh terhadap parameter 

pertumbuhan maupun produksi, kesimpulan diambil berdasarkan pengaruh 

perlakuan terhadap masing-masing parameter dan perlakuan terbaik dan masing-

masing perlakuan yang dicobakan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian  pemberian jamu dalam air minum terhadap  berat telur ayam 

ras, konsumsi pakan dan konsumsi air minum  yang dilakukan pada ternak fase layer. 

Berat telur ayam ras petelur, konsumsi pakan dan konsumsi air minum  diperoleh 

melalui penimbangan yang dilakukan setiap minggu. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1.    Rataan Berat Telur , Konsumsi Pakan dan Konsumsi air minum Ayam 

Ras Petelur (g) 

Perlakauan Berat telur         Konsumsi     

                            pakan  

Konsumsi air  

P0 64,97a                   1196,00        3295,00 

P1 66,78a  1203,75    3095,00 

P2 72,32b  1288,50 3112,50 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021 

Berat Telur 

Berat telur ayam ras petelur diperoleh melalui penimbangan yang dilakukan 

setiap minggu. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. 

Nilai rata-rata pertambahan berat telur ayam ras petelur yaitu P0 (64,97 gram), 

P1 (66,78 gram), dan P2 (72,32 gram). Hasil analisis sidik ragam pada Lampiran 3 

menunjukkan bahwa terjadi perbedaan yang nyata antar perlakuan. Setelah 

dilakukan Uji Lanjut Duncan, perlakuan P0 tidak berbeda nyata dengan P1 dan 



 
 
 

 

2080 
 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2021 
“Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19” 

ISBN: 978-623-387-014-6 

berbeda sangat nyata dengan P2. Pertambahan berat telur hasil kajian ini berkisar 

64,97 – 72,32 gr/butir. Suharyono (2007) mengemukakan bahwa rataan pertambahan 

berat telur ayam selama 4 minggu yaitu 56,2 – 65,6 gr/butir sejalan dengan P0 (64,97 

gram), P1 (66,78 gram), dan P2 (72,32 gram). Pertambahan berat telur pada 

perlakuan 6 ml/L air minum (P2) sangat tinggi dibanding perlakuan P0 dan P1. 

Hubungan pemberian jamu dalam air minum terhadap pertambahan berat telur 

disajikan pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Grafik pemberian jamu dalam air minum terhadap pertambahan 

berat telur 

Konsumsi Pakan      

Konsumsi pakan diperoleh dengan cara menghitung jumlah pakan yang 

diberikan setiap hari selama seminggu dikurangi pakan sisa pada akhir minggu itu 

pula. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 1. Nilai rata-rata konsumsi pakan 

ayam ras petelur yaitu P0 (1196 gr/ekor), P1 (1203,75 gr/ekor), dan P2 (1288,5 

gr/ekor). Hasil ini menunjukkan konsumsi pakan tertinggi P2 (1288,5 gr/ekor) dan 

yang terendah pada perlakukan P0 (1196 gr/ekor). Konsumsi pakan hasil kajian ini 

berkisar 1196 – 1288,5 gram. Hasil analisis sidik ragam pada Lampiran 4 tidak 

menunjukkan perbedaan yang nyata antar perlakuan setelah dilakukan Uji Lanjut 

Duncan. Adapun hasil analisis konsumsi pakan ayam ras petelur dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Konsumsi Pakan Ayam Ras Petelur 
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Konsumsi Air Minum  

Konsumsi air minum diukur setiap hari berdasarkan air yang disediakan pada 

pagi hari dikurangi dengan sisa air pada sore hari. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel 1. Nilai rata-rata konsumsi air minum ayam ras petelur yaitu P0 (3,295 

ml), P1 (3,095 ml), dan P2 (3,1125 ml). Hasil ini menunjukkan konsumsi air minum 

tertinggi pada P0 (3,295 ml) dan yang terendah pada P1 (3,1125 ml). Menurut 

Cobb.Vantess (2012) mengemukakan bahwa konsumsi air minum ayam ras petelur 

selama 4 minggu berkisar 650 ml-2450 ml/ekor) serta konsumsi air minum pada 

penelitian ini juga sejalan dengan pendapat Wahju (1985) bahwa konsumsi air 

minum pada periode layer adalah 2 kali konsumsi ransum. Hasil analisis sidik ragam 

pada Lampiran 1 menunjukkan bahwa perlakuan P0, P1, dan P2 tidak berbeda nyata. 

Adapun hasil analisis konsumsi air minum ayam ras petelur dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar 3. Grafik Konsumsi Air Minum Ayam Ras Petelur 

KESIMPULAN 

Pemberian jamu dalam air minum terhadap pertambahan berat telur 

berpengarug sangat nyata sedangkan konsumsi ransum dan konsumsi air minum 

tidak terjadi perbedaan yang nyata. dosis 6 ml berpengaruh pada berat telur terjadi 

perbedaan yang nyata pada pertambahan berat telur. Pada perlakuan P2 (6 ml) 

terjadi perbedaan yang nyata sehingga perlakuan yang terbaik adalah perlakuan P2 

(6 ml)  

SARAN 

Perlu adanya penelitian atau pengkajian lebih lanjut mengenai pemberian 

jamu dalam air minum terhadap performan ayam ras petelur pada tarap lebih dari 6 

ml. 
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